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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Obyek dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Obyek penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Desa Kelumpang Kecamatan Gaung 

Anak Serka Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, Indonesia. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 

Adapun waktu penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Januari s/d Juli 

2025 pada Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragiri 

Hilir, Provinsi Riau, Indonesia. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1 Jenis Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 

metode deskriptif, yaitu data berupa angka-angka yang diperoleh dari laporan 

keuangan Pemerintah Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka untuk tahun 

anggaran 2021 hingga 2024. Data tersebut digunakan untuk menggambarkan 

kondisi riil kinerja keuangan desa secara objektif berdasarkan angka-angka aktual 

yang tercantum dalam dokumen keuangan Sugiyono, (2018). Penelitian kuantitatif 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis mengenai pertumbuhan dan 

efektivitas keuangan desa. 

3.2.2 Sumber Data 

 

Data yang digunakan merupakan data sekunder, yaitu data yang sudah tersedia 

dan diperoleh dari arsip yang disimpan di Kantor Desa Kelumpang. Adapun data 
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laporan keuangan yang dijadikan dasar dalam penelitian ini adalah Laporan 

Keuangan APBDes yang mencakup Anggaran, Realisasi Pendapatan, dan Belanja 

Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka per tanggal 31 Desember tahun 

2021, 2022, 2023, dan 2024. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 

Populasi mencakup keseluruhan objek yang memiliki karakteristik tertentu 

yang menjadi perhatian peneliti Sugiyono, (2019). Dalam penelitian ini populasi 

yang digunakan adalah seluruh data Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) Pemerintah Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka selama 

periode 4 (empat) tahun yang menjadi fokus utama kajian, sekaligus dijadikan 

sebagai sampel tunggal. 

3.3.2 Sampel 

 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan 

sampel ketika seluruh elemen populasi dijadikan sampel. Desa Kelumpang dipilih 

sebagai satu-satunya objek studi karena sesuai dengan kriteria khusus yang relevan 

dengan tujuan penelitian, yakni untuk menilai dan menganalisis kinerja pengelolaan 

keuangan berdasarkan rasio pertumbuhan dan efektivitas. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yakni dengan 

mengakses laporan-laporan keuangan resmi dari Pemerintah Desa Kelumpang, 

seperti dokumen APBDesa tahun anggaran 2021 hingga 2024, serta arsip publik 

lainnya yang relevan dan valid. 
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Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan analisis rasio keuangan, 

khususnya rasio pertumbuhan dan rasio efektivitas, untuk mengevaluasi kinerja 

pengelolaan keuangan desa. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh 

gambaran yang objektif tentang kondisi keuangan Pemerintah Desa Kelumpang, 

termasuk kekuatan dan kelemahan dalam pengelolaan anggaran dan sumber daya 

yang dimiliki. 

3.5 Analisis Data 

 

Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis rasio keuangan desa 

dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode ini dilakukan dengan menghitung 

dan menginterpretasikan data keuangan yang diperoleh guna menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan sesuai dengan tujuan penelitian. Pendekatan 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat 

tentang kinerja keuangan desa berdasarkan data numerik yang tersedia Kasmir, 

(2019). Standar yang digunakan dalam teknik analisis keuangan desa, khususnya 

pada Pemerintah Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka, adalah sebagai 

berikut: 

1. Rasio Pertumbuhan PADesa 

Rasio pertumbuhan bermanfaat untuk mengetahui apakah pemerintah desa 

dalam tahun anggaran bersangkutan atau selama beberapa periode anggaran, 

kinerja anggarannya mengalami pertumbuhan pendapatan atau belanja secara 

positif atau negatif Dhea, at al (2022). Data yang digunakan adalah Laporan 

Realisasi APBdes Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten 
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Indragiri Hilir tahun anggaran 2021-2024, dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Sumber: Irnawati, et al (2023) 

 

Tabel 3.1 

Persentase Kinerja Pertumbuhan Keuangan 

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria Pertumbuhan 

76% - 100 % Baik 

51% - 75% Cukup Baik 

26% - 50% Kurang Baik 

0% - 25% Tidak Baik 
Sumber: Tim Litbang Depdagri Fisipol UGM dalam Syukur (2021) 

dalam Wulandari, et al (2023) 

 

Penilaian terhadap hasil rasio pertumbuhan biasanya disesuaikan dengan 

konteks dan kebijakan masing-masing pemerintah daerah atau berdasarkan 

pedoman yang ditetapkan oleh instansi terkait. 

2. Rasio Efektivitas APBDesa 

 

Rasio efektivitas menggambarkan kemampuan pemerintah desa dalam 

merealisasikan pendapatan asli desa yang direncanakan dibandingkan dengan 

target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah Dhea, at al (2022). Rasio 

ini mencerminkan seberapa besar kemampuan desa dalam mengelola dan 

merealisasikan pendapatan sesuai dengan anggaran, Rumusnya adalah: 

 
Sumber: Samosir, (2021) 

Realisasi Pendapatan 
Rasio Efektivitas = 

Anggaran Pendapatan 
X100% 
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Tabel 3.2 

Persentase Kinerja Efektivitas Keuangan 

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria Efektivitas 

100 % keatas Sangat Efektif 

90 % - 100% Efektif 

80% - 90% Cukup Efektif 

60% - 80% Kurang Efektif 

Kurang dari 60% Tidak Efektif 

Sumber: Kepmendagri No.690.900-327 tahun 1996 


